PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN ASETON
KULIT PISANG MULI (Musa acuminata L.) TERHADAP Streptococcus
mutans SECARA IN VITRO

Renny Aristina!, Dewi Chusniasih?*, Dwi Susanti?
!Mahasiswa, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Malahayati
2Program Studi Biologi, Fakultas Sains, Institut Teknologi Sumatera

3Program Studi Farmasi Fakultas IImu Kesehatan Universitas Malahayati

[Email responden: dewi.chusniasih@staff.itera.ac.id]

Abstract: Comparison of Antibacterial Activity of Ethanol And Acetone
Extracts Of Muli Banana Peel (Musa acuminata L.) Against Streptococcus
mutans. Muli banana peel (Musa acuminata L.) is a type of banana that has a small,
short tree and bears fruit quickly compared to other types of bananas. Muli banana
peel contains secondary metabolites that have potential as an antibacterial for
Streptococcus mutans that cause dental caries. This study aims to determine the
antibacterial activity of the ethanol and acetone extracts of muli banana peels (Musa
acuminata L.) against Streptoccocus mutants and to determine whether or not there
are differences in antibacterial activity of the ethanol extracts and acetone of muli
banana peels (Musa acuminata L.). Muli banana skin extraction using maceration
method with ethanol and acetone solvents. Phytochemical test results showed that
muli banana peel contains saponins, steroids, terpenoids, tannins, alkaloids,
flavonoids, and phenolics. An antibacterial activity test was carried out on
Streptococcus mutans bacteria using the disc diffusion method and continued with
concentrations of 0%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100% for 3 repetitions.
Antibacterial activity test of ethanol extract and muli banana peel acetone against
Streptococcus mutants showed that at concentrations of 0%, 6.25%, 12.5%, 25%,
50%, 75%, 100% there were no inhibition zones in the two extracts.

Keywords: Muli Banana, Antibacterial, Streptococcus mutans.

Abstrak: Perbandingan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Dan Aseton Kulit
Pisang Muli (Musa Acuminata L.) Terhadap Streptococcus mutans Secara In
Vitro. Kulit Pisang muli (Musa acuminata L.) merupakan jenis pisang yang
mempunyai pohon kecil, pendek, serta cepat berbuah dibandingkan dengan jenis
pisang lainnya. Kulit pisang muli mengandung metabolit sekunder yang berpotensi
sebagai antibakteri Streptococcus mutans penyebab karies gigi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan aseton kulit
pisang muli (Musa acuminata L.) terhadap Streptoccocus mutans dan mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan aseton kulit
pisang muli (Musa acuminata L.). Ekstraksi kulit pisang muli menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol dan aseton. Hasil uji fitokimia menunjukan bahwa
kulit pisang muli mengandung saponin, steroid, terpenoid, tanin, alkaloid, flavonoid,
dan fenolik. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri Streptococcus
mutans dengan metode difusi cakram dan dilanjutkan konsentrasi 0%, 6,25%,
12,5%, 25%, 50%, 75%, 100% dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Uji aktivias
antibakteri ekstrak etanol dan aseton kulit pisang muli terhadap Streptococcus
mutans menunjukan bahwa pada konsentrasi 0%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75%,
100% tidak terdapat zona hambat pada kedua ekstrak tersebut.

Kata kunci: pisang muli, antibakteri, Streptococcus mutans.
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PENDAHULUAN

Kesadaran kesehatan yang kurang
dalam menjaga kebersihan mulut dapat
menyebabkan gigi berlubang, karies gigi,
plak gigi, gusi bengkak, sariawan, serta
masalah gigi dan mulut lainnya (Suryani,
2019). Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan
bahwa proporsi terbesar masalah gigi di
Indonesia adalah karies gigi (45,3%).
Infeksi karies gigi tidak hanya anak-anak
saja, namun orang tua, orang dewasa,
remaja. Kelompok usia 5-6 tahun masih
sangat tinggi angka prevalensi karies gigi
yaitu sekitar 93%. Artinya hanya 7%
anak Indonesia terbebas dari karies gigi.
Pada kelompok usia 12 tahun 65%,
sedangkan kelompok usia 35-44 tahun
sekitar 92,2%, dan kelompok usia 65
tahun sekitar 95%.

Terdapat salah satu
mikroorganisme penyebab masalah gigi
salah satunya yaitu bakteri
Streptococcus mutans yang dapat
menyebabkan karies gigi (Chandra,
2020). Streptococcus mutans merupakan
bakteri gram positif yang mampu hidup
pada kondisi pH mulut <5 yaitu keadaan
asam, karena mudah larut hingga
menyebabkan penumpukan bakteri dan
mengganggu kerja saliva. Streptococcus
mutans pada rongga mulut manusia
penyebab karies gigi bekerja dengan
cara memetabolisme sukrosa hingga
menjadi asam laktat (Wibowo, 2013).

Upaya vyang dilakukan dalam
pencegahan karies gigi salah satunya
dengan menggunakan antibiotik.
Antibiotik yang dapat digunakan adalah
klindamisin, tetrasiklin, kloramfenikol,
ciprofloxasin, penissilin, dan
metrodinazole (Pejcic, 2010). Antibiotik
bermanfaat  dalam menyembuhkan
berbagai macam penyakit, namun
penggunaan antibiotik yang salah atau
penggunaan secara terus menerus bisa
juga menimbulkan dampak yang buruk.
Salah satunya yaitu mengakibatkan efek
resistensi terhadap jenis obat itu sendiri.

Pada penelitian ini menggunakan
pelarut etanol dan aseton. Pelarut ini
berbeda sifat kepolarannya. Etanol
bersifat polar dapat menarik senyawa
flavonoid dan tanin, sedangkan aseton
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bersifat semi polar yang dapat menarik
senyawa alkaloid dan saponin. Nurani
dkk. (2020) melakukan penelitian
tentang antibakteri ekstrak etil asetat
kulit pisang muli dengan menggunakan
biakan bakteri Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat pisang muli memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus tersebut. Pada
konsentrasi 6,25% terdapat zona hambat
dengan diameter 11,07 mm, sedangkan
pada konsentrasi 100% terdapat zona
hambat 23,96 mm. Putri (2022)
melakukan penelitian tentang antibakteri
ekstrak etanol dan aseton umbi wortel
dengan menggunakan biakan bakteri
Streptococcus mutans. Zona hambat
ekstrak etanol pada konsentrasi 25%
yaitu 2,33 mm, sedangkan ekstrak
aseton pada konsentrasi 25% tidak
memiliki zona hambat. Berdasarkan hasil
uraian di atas, penelitian tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menguji
aktivitas antibakteri pada kulit pisang
muli (Musa acuminata L.) menggunakan
pelarut etanol dan aseton terhadap
bakteri Streptoccocus mutans secara in
vitro.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian

eksperimental dengan metode
rancangan acak lengkap. Penelitian
dilakukan di laboratorium UPTD Balai

Laboratorium Daerah Lampung

Preparasi Simplisia

Kulit pisang muli sebanyak 3
kilogram disortasi basah dan dibilas
terlebih dahulu menggunakan air yang
mengalir sampai bersih, kemudian kulit
pisang muli dilepaskan dari daging
buahnya, selanjutnya di keringkan
dengan cara diangin-anginkan. Lalu
dioven pada suhu di bawah 30°C.
Setelah  kering kulit pisang muli
dimasukan ke dalam blender untuk
dijadikan serbuk. Setelah menjadi
serbuk halus, dimasukan ke dalam wadah
yang tertutup dan siap diekstraksi.

Selama proses ekstraksi ini,
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dilakukan dengan metode maserasi.
Langkah pertama vyaitu siapkan wadah
chamber sebanyak 2 buah dan masukan
simplisia 500 gr kulit pisang muli
menggunakan larutan aseton dan etanol
dengan perbandingan 1:5 selanjutnya
ditutup menggunakan alumunium foil,
dan didiamkan selama 1x24 jam sambil
di aduk sesekali. Sampel yang telah di
rendam selama 1x24 jam disaring
menggunakan Kkertas saring bertujuan
untuk memperoleh filtrat 1 dan residu 1.

Terdapat ampas dan kemudian di
tambahkan 2 liter larutan etanol dan
aseton tutup dengan menggunakan

alumunium foil dan diamkan selama 2
hari, aduk sesekali. Selanjutnya, disaring
untuk mendapatkan filtrat 2 dan residu
2. Lalu dicampurkan hasil dari filtrat dan
residu 1 dengan filtrat dan residu 2.
kemudian diuapkan untuk mendapatkan
ekstrak yang kental menggunakan rotary
evaporator pada suhu C hingga diperoleh
ekstrak kental. Lalu diletakkan pada
cawan penguap dan dioven pada suhu
60° C untuk menghilangkan sisa-sisa
pelarut.

Uji Kualitatif Fitokimia Ekstrak
a. Saponin
Ekstrak kulit pisang muli sebanyak

20 mg dimasukkan ke dalam
masing-masing tabung reaksi,
kemudian ditambahkan aquades
sampai seluruhnya terendam,
kemudian dipanaskan selama 5
menit lalu dinginkan, kemudian di
kocok kuat sampai berbusa.

Timbulnya busa yang stabil selama
5-10 menit menunjukkan adanya
saponin.
b. Steroid/terpenoid

Ekstrak kulit pisang muli sebanyak
0,5 gr dilarutkan dengan etanol
dimasukkan ke dalam cawan + eter
kemudian diuapkan hingga kering.

Kemudian ditambahkan 5 tetes
H2S04(p) + 3 tetes asam asetat
anhidrat.

c. Tanin

Ekstrak kulit pisang muli terlebih
dahulu dipanaskan di atas penangas
air dan kemudian disaring. Proses
selanjutnya adalah ditambahkan
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larutan gelatin 1% pada filtrat.
Senyawa tanin ditandai dengan
adanya endapan berwarna putih

(Harbone, 2006).

d. Alkaloid
Ekstrak kulit pisang muli sebanyak
0.1 gram serbuk hasil ekstraksi
flavonoid dilarutkan 3 ml dan 5 tetes
amoniak NH4O0H. Ekstrak H2SO04
diambil dan ditambahkan pereaksi
Dragendorf, Meyer, dan Wagner. Uji
positif terhadap alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan putih
pada pereaksi Meyer, endapan
merah pada pereaksi Dragendorf
dan endapan coklat pada endapan
Wagner (Harborne, 1987).

€. Flavonoid
Ekstrak kulit pisang muli dimasukkan
ke dalam tabung reaksi masing-
masing dalam jumlah sedikit dan
dijadikan satu menggunakan bubuk
magnesium dan asam klorida 2N,
kemudian dipanaskan di atas
penangas air dan kemudian disaring,
lalu Amil alkohol ditambahkan ke
dalam filtrat dalam tabung reaksi,
lalu dikocok yang kuat. Senyawa
flavonoid yang diperoleh
menunjukkan warna kuning sampai
merah yang dapat ditarik oleh amil
alkohol (Harbone, 2006).

f. Fenolik
Ekstrak kulit pisang muli
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
sebanyak 1 mL ditambahkan 3 tetes
larutan FeCl3 2% jika terbukti
mengandung fenolik akan terjadi
perubahan warna menjadi hitam
kebiruan yang manandakan
terbentuknya hasil positif.

Pengujian Antibakteri

Perlakuan uji ini dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi vyaitu: 0%,
5%, 15%, 25% 50%, 75% dan 100%
sebanyak 3 kali pengulangan. Kontrol
negatif dalam uji ini menggunakan
larutan aquadest dan tablet
kloramfenikol digunakan sebagai kontrol
positif. Bakteri Streptococcus mutans
dengan kepadatan setara dengan larutan
Mc. Farland 0,5 diinokulasikan pada
media Nutrient agar di cawan petri.
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Cakram disc yang telah berisi larutan
ekstrak diletakkan pada cawan petri
berisi bakteri uji, dan diinkubasikan
selama 24 jam. Kepekaan pada bakteri
memperlihatkan zona bening terhadap
bahan antibakteri atau antibiotik lainnya.
Lebar diameter zona hambat dapat
digunakan sebagai bahan uji. Zona
hambat merupakan daerah jernih di
sekitar disc cakram yang dapat
menunjukkan bahwa adanya aktivitas

bakteri yang dihambat. Pengamatan
dilakukan dengan cara mengukur zona
bening yang terbentuk sehingga dapat
diketahui (Sudrajat dkk., 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil ekstraksi kulit pisang muli
menggunakan pelarut etanol dan aseton

menghasilkan ekstrak dengan
persentase rendemen vyang berbeda
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Kulit Pisang Muli

Berat Serbuk Persen
Pelarut (gram) Pelarut (L) at Ekstrak (gram) Rendemen
(%)
Etanol 500 4 63,44 12,68
Aseton 500 4 30 6

Berdasarkan tabel 1 Dapat dilihat
pengaruh kepolarittasan suatu pelarut
sangat mempengaruhi Hasil ekstraksi
kulit pisang muli (Musa acuminata L.)
yang didapatkan dimana pelarut etanol

menggunakan metode maserasi
diperoleh ekstrak sebanyak 63,449
dengan rendemen sebesar 12,68%,

Sedangkan hasil ekstraksi kulit pisang
muli (Musa acuminata L.) dengan pelarut
aseton menggunakan metode maserasi
diperoleh ekstrak sebanyak 30g dengan

terkandung dalam sampel apabila jumlah
rendemen semakin banyak maka jumlah
senyawa aktif atau metabolit sekunder
yang terkandung dalam sampel juga
semakin banyak (Hasnaeni et al/, 2019).

Ekstrak yang diperoleh  kemudian
dilakukan pengujian kandungan fitokimia
secara  kualitatif. @ Hasil pengujian

fitokimia disajikan pada Tabel 2. Ekstrak
kemudian diujikan aktivitas daya
hambatnya terhadap  Streptococcus
mutans dengan metode difusi cakram.

rendemen sebesar 6%. Hal tersebut Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.
karena jumlah senyawa aktif yang
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia
Senyawa . -
Pelarut Metabolit I:;dnt()ator P10958|t7|f Hasil Pengamatan Keterangan
Sekunder (Harborne, )
Saponin Terdapat tinggi busa Terdapat busa +
Etanol
sebesar 1 cm
Steroid Warna sampel berubah Warna sampel +
jadi biru/unggu/hijau berubah jadi
biru/unggu/hijau
Terpenoid Warna sampel berubah Warna sampel _
jadi biru/ungu/hijau berubah jadi
biru/ungu/hijau
Tanin Biru tua / hitam Warna larutan hitam +
kehijauan kebiruan
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Alkaloid

endapan putih Warna larutan putih

kecoklatan
Flavonoid Merah Warna larutan +
merah/ kuning/
coklat ada busa
Fenolik Warna larutan hitam  Warna larutan hitam +
kebiruan kebiruan
Aseton Saponin Terdapat tinggi busa Terdapat busa +
sebesar 1 cm
Steroid Warna sampel berubah Warna sampel _
jadi biru/ungu/hijau berubah jadi
biru/unggu/hijau
Terpenoid Warna sampel berubah Warna sampel +
jadi biru/unggu/hijau berubah jadi
biru/unggu/hijau
Tanin ru tua / hitam kehijauan  Biru tua / hitam +
kehijauan
Alkaloid endapan putih Warna larutan putih B
kecoklatan
Flavonoid Merah Warna larutan +
arah/ kuning/ coklat
ada
Fenolik Warna larutan hitam Warna larutan hitam +
kebiruan kebiruan
Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Kulit Pisang Muli Terhadap
Streptococcus mutans
Zona Hambat Rata -
Konsentrasi Rata Zona
Ekstrak
%) Ulangan Ulangan Ulangan Hambat
1 2 3 (mm)
0 0 0 0 0
6,25 0 0 0 0
12,5 0 0 0 0
Ekstrak Etanol 25 0 0 0 0
r 50 0 0 0 0
75 0 0 0 0
100 0 0 0 0
0 0 0 0 0
6,25 0 0 0 0
12,5 0 0 0 0
Ekstrak Aseton 25 0 0 0 0
50 0 0 0 0
75 0 0 0 0
100 0 0 0 0
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K+
(Kloramfenikol)
(Oxoid)

K-
(Aquadest)

25 44 45 38

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan menggunakan metode difusi
cakram kertas dengan menentukan zona
hambat pertumbuhan mikroba. Metode
ini  dipilih  karena metode difusi
merupakan metode yang membutuhkan
waktu yang cepat, mudah dan sederhana

dalam  pengerjaan. Penelitian  ini
menggunakan kloramfenikol sebagai
kontrol positif karena kloramfenikol
adalah antibiotik  spektrum luas,

sehingga dapat menghambat aktivitas
bakteri gram positif maupun bakteri
gram negatif (Dian et al., 2015).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
tidak terdapat zona hambat vyang
dihasilkan dari sesama konsentrasi

ekstrak etanol dan aseton kulit pisang
muli (Musa acuminata L.) yaitu 6,25%,
12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%.
Pada kontrol positif (+) menggunakan
kloramfenikol terdapat zona hambat,
rata-rata zona hambat yaitu 38mm. Hal
ini, Kloramfenikol banyak digunakan
karna merupakan antibiotik spektrum
luas mampu menghambat gram positif
dan gram negatif. Pada kontrol negatif (-
) aquadest tidak terbentuk zona hambat
yang mampu menghambat aktivitas
bakteri Streptococcus mutans.

Hasil tersebut bisa disebabkan oleh
beberapa faktor pertumbuhan pada kulit
pisang muli yang tidak terkontrol seperti
pupuk yang digunakan, waktu
penyiraman, pencahayaan dan lain
sebagainya. Tidak terkontrolnya faktor
pertumbuhan tersebut akanberpengaruh
terhadap jumlah zat antibakteri yang
terdapat dalam sampel. Rendahnya
jumlah zat antibakteri tersebut tidak
mampu merusak membran sel dan
mengganggu proses fisiologis sel. Hal ini
menyebabkan tidak timbulnya zona
hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans (Cowan, 1999).

Perbedaan metode juga
mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor
antara lain yaitu proses ekstraksi yang
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cukup lama dan kebutuhan pelarut yang
cukup tinggi (Agustin, 2022). Sehingga
zat antibakteri yang terkandung dalam

ekstraksi tidak cukup untuk
menghambat  bakteri  Streptococcus
mutans. Kemungkinan penyebab lain

adalah interaksi antara senyawa aktif
antibakteri yang terkandung didalam
kulit pisang muli dan kandungan
senyawa lain yang dapat mempengarubhi
kerja antibakteri tersebut. Senyawa lain
akan menganggu penetrasi senyawa
aktif ke dalam dinding sel bakteri
sehingga tidak efektif untuk
menghambat bakteri tersebut.
Terdapatnya zona hambat juga
bergantung beberapa faktor seperti
kecepatan difusi, ukuran molekul,
stabilitas bahan antibakteri, sifat media
agar yang digunakan, jumlah organisme
yang diinokulasi, kecepatan tumbuh
bakteri, konsentrasi bahan kimia dan
kondisi saat inkubasi (Iriano, 2008).
Pada penelitian tersebut
didapatkan nilai konsentrasi hambat
minimal (KHM) ekstrak kulit pisang muli
dengan konsentrasi <6,25%. Artinya,
konsentrasi terendah ekstrak kulit pisang
muli yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri labih kecil dari
6,25% (Nurani et a/.,2020). Namun hasil
penelitian ini menyatakan kandungan
saponin dan alkaloid pada kulit pisang
muli tidak dapat menghambat aktivitas
bakteri Streptococcus mutans secara in
vitro. Pada penelitian sebelumnya uji
aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang
muli (Musa acuminate L.) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus
dengan metode makrodilusi
menggunakan pelarut etanol 96%
dengan variasi konsentrasi ekstrak 0%,
0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1% dan
waktu kontak 0 jam, 5 jam, 10 jam, 15
jam, 30 jam, 40 jam dan kontrol positif
menggunakan antibiotik Gentamycin
mendapatkan hasil konsentrasi minimum
0,4% dan waktu kontak adalah 30 jam.
Hal ini dapat dikatakan bahwa ekstrak
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kulit pisang muli (Musa acuminata L.)
bersifat bakteriostatik bukan sebagai
bakterisida terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus (Deradjat, 2019).
Penelitian ini baru pertama kali dilakukan
untuk menguji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol dan aseton kulit pisang
muli (Musa acuminata L.) terhadap
Streptococcus mutans secara in Vitro
sehingga dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan
aseton, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol dan aseton kulit pisang
muli (Musa acuminata L.) tidak memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
Streptoccocus mutans. Tidak ada
perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol dan aseton kulit pisang muli (Musa
acuminata L.) terhadap Streptoccocus
mutans.
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